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Abstract 
SCRUM is a framework that has the goal of dividing a major goal into smaller goals called sprints so 
that these goals are easily achieved. This method was chosen because it can adapt to changes that 
occur in application development so that it has high productivity. The development of the ADI 
STETSA information system with the SCRUM method aims to facilitate the administration of financial 
data processing at SMAN 4 Malang. This research was carried out in a span of five sprints, the 
resulting information system based on a website used for the financial sector of SMAN 4 Malang. 

Keywords: SCRUM; information system; finance 

Abstrak 
SCRUM merupakan sebuah kerangka kerja yang memiliki tujuan untuk membagi sebuah tujuan 
utama menjadi tujuan-tujuan kecil yang disebut sprint agar tujuan tersebut mudah tercapai. Metode 
ini dipilih karena dapat beradaptasi dengan perubahan yang terjadi dalam pengembangan aplikasi 
sehingga memiliki produktivitas yang tinggi. Pengembangan sistem informasi ADI STETSA dengan 
metode SCRUM bertujuan untuk memudahkan administrasi pengolahan data bidang keuangan di 
SMAN 4 Malang. Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu lima sprint, sistem informasi yang 
dihasilkan berbasis website yang digunakan untuk bidang keuangan SMAN 4 Malang. 

Kata kunci: SCRUM; sistem informasi; keuangan 

1. Pendahuluan  

SMAN 4 Malang merupakan Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota Malang yang 

didirikan pada 16 September 1958, Dalam proses pengelolaan data SMAN 4 Malang dilakukan 

secara manual sehingga proses pengelolaan data menjadi tidak efisien (Loveri, 2018).  

Pengembangan sistem informasi membantu pengolahan data menjadi efisien (Prihandoyo, 

2018). Pengembangan sistem informasi akan menjadi solusi untuk mengatasi masalah 

tersebut.  

Sistem informasi merupakan sebuah sistem yang dapat digunakan untuk mengelola data 

dengan tujuan tertentu (Kaharu & Sakina, 2016). Tujuan dari sistem informasi adalah 

meningkatkan efisiensi pengelolaan data (Purwanto, 2017). Sistem informasi ADI STETSA 

dikembangkan dengan metode SCRUM. 

Bahasan dalam penelitian ini hanya berfokus pada bidang keuangan, dimana terdapat 

kendala yang terjadi dalam bidang keuangan di antaranya: (1) Proses pengisian slip 

pembayaran siswa masih dilakukan secara manual sehingga proses pembayaran menjadi tidak 

efisien, (2) Staf keuangan perlu memasukan data slip pembayaran ke sistem secara manual, (3) 

Laporan keuangan belum terintegrasi dengan slip pembayaran sehingga terdapat 

kemungkinan data hilang. Berdasarkan kendala tersebut sistem informasi aplikasi digital 
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studium et sapientia (ADI STETSA) menjadi solusi untuk kendala tersebut. Bidang lainnya 

seperti kurikulum, tata usaha. adiwiyata, perpustakaan, sarana dan prasarana, bimbingan 

konseling, kesiswaan, hubungan masyarakat, unit penjamin mutu akan dibahas dalam artikel 

lainnya. 

2. Metode  

Sistem informasi merupakan sebuah sistem terstruktur yang digunakan untuk 

mengolah informasi dengan tujuan tertentu sehingga informasi dapat diterima dengan baik 

oleh penerima (Sallaby & Kanedi, 2020). Pengembangan sistem informasi menggunakan 

System Development Life Cycle (SDLC) yang merupakan metode untuk mengembangkan sistem 

informasi yang terdiri dari tahapan perencanaan (planning), analisis (analysis), desain 

(design), implementasi (implementation), uji coba (testing), dan pengelolaan (maintenance) 

(Wahid, 2020). Pemilihan model SDLC akan berpengaruh terhadap kualitas sebuah sistem 

yang akan dikembangkan (Retnani & Kristianto, 2016). Terdapat beberapa model SDLC antara 

lain spiral, research and development (R&D) dan SCRUM. Berikut merupakan perbandingan 

kelebihan dan kekurangan metode tersebut yang disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan Metode SDLC 

Metode Kelebihan Kekurangan 
Spiral Sistem mudah dipahami karena 

produk terus bekerja selama proses 
pengembangan. 

Mahal untuk diimplementasikan 
jika spiral berlanjut tanpa batas 
sehingga terdapat resiko tidak 
memenuhi jadwal atau anggaran. 

R&D Menghasilkan suatu produk yang 
berkualitas baik. 
 

Ketelitian sangat diperlukan dalam 
melakukan identifikasi kebutuhan. 

SCRUM 
 

Pengguna selalu dilibatkan dalam 
proses pengembangan sistem. 
Sehingga memberikan hasil yang 
sesuai dengan preferensi pengguna. 

Membutuhkan anggota tim yang 
berpengalaman. 

 

Berdasarkan Tabel 1 terdapat beberapa metode SDLC antara lain Spiral, Research and 

Development (R&D), dan SCRUM. Masing-masing dari metode tersebut memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Menurut (Widiyanto, Wariyanto, Wulandari, Nugroho, & Muqorobin, 2018) 

metode Spiral memiliki kelebihan yaitu cocok dengan pengembangan sistem dengan skala 

besar terutama sistem informasi, namun memiliki kekurangan yaitu perlunya penaksiran 

resiko yang masuk akal dimana akan terjadi masalah serius jika resiko utama tidak ditemukan 

dan diatasi. Selanjutnya menurut penelitian (Lestari, Sunardi, & Fadlil, 2018)  metode R&D 

memiliki kelebihan yaitu hasil produk yang dikembangkan dapat selesai dengan tepat waktu 

dan akurat, kelemahan dari metode ini adalah perlu waktu yang lama untuk melakukan 

pengembangan sistem. Metode SCRUM memiliki kelebihan yaitu sering dilakukan pengecekan 

akan perubahan kebutuhan terhadap teknologi yang digunakan (Gutama & Dirgahayu, 2021), 

namun SCRUM memiliki kekurangan yaitu stakeholder kesulitan untuk menggambarkan 

sistem yang akan dibangun (Honggara, Purwanto, & Junaedi, 2021).  

Sistem informasi ADI STETSA bidang keuangan bertujuan untuk membantu kegiatan 

pengelolaan data bidang keuangan yang dipimpin oleh bapak Mohamad Iqbal S.Kom. selaku 

penanggung jawab bidang keuangan SMAN 4 Malang. Pengembangan sistem ini menggunakan 

Figma, framework Django dan framework flutter. Metode penelitian dalam pengembangan 
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sistem ini menggunakan metode SCRUM. SCRUM memiliki tahapan-tahapan yang dilaksanakan 

pada tiap fase yang disebut sprint. Pengembangan sistem ini dikerjakan dalam kurun waktu 20 

Desember 2021 hingga 30 Maret 2022 dalam kurun waktu lima sprint. Tahapan SCRUM dalam 

setiap sprint disajikan dalam Gambar 1. 

 

Gambar 1. tahapan SCRUM 

Menurut (Kamran, Atrinawati, & fiqar, 2020) metode ini memiliki beberapa tahapan 

antara lain product backlog, sprint planning, sprint backlog, daily SCRUM, sprint review, dan 

sprint retrospective. Product Backlog adalah tahap pengumpulan kebutuhan sistem yang akan 

dikembangkan dengan membuat daftar prioritas kebutuhan sistem (Agarina & Sutedi, 2021). 

Dimana prioritas kebutuhan akan ditentukan berdasarkan tingkat kebutuhan dari fitur 

tersebut yang akan digunakan (Buana & Putro, 2021). Tim mengumpulkan daftar kebutuhan 

semua bidang dengan melaksanakan wawancara kepada pihak SMAN 4 Malang. Hasil dari 

wawancara akan diproses menjadi sebuah dokumen kebutuhan.Sprint planning merupakan 

tahap perancangan dalam pengerjaan product backlog dalam sprint (Riana, 2021). Tahap ini 

dilaksanakan secara kolaboratif oleh anggota tim SCRUM (Kinasih, 2021). Tim 

mengkategorikan kebutuhan fungsional menggunakan UML.Sprint backlog adalah product 

backlog yang telah terbagi menjadi beberapa bagian untuk dikerjakan pada sprint (Nurzaman, 

2020). Tiap sprint berdurasi antara satu sampai empat minggu (Indriyanto, Darwiyanto, & 

Kaburuan, 2018). Sprint memiliki durasi konsisten tiap fase nya (Firdaus, 2017). Tim akan 

mengolah backlog items menjadi sebuah sistem informasi. Daily SCRUM dilaksanakan saat 

sprint dimulai, setiap anggota tim wajib memberikan informasi dalam rapat harian selama 15 

menit untuk memeriksa perkembangan dari proses pengerjaan (Tohirin & Widianto, 2020). 

Daily SCRUM merupakan sarana untuk memperbaiki perkembangan produk agar Sprint Goal 

tercapai (Andipradana & Hartomo, 2017). Tahap ini dilaksanakan untuk melakukan evaluasi 

terhadap pekerjaan yang telah dikerjakan (Pradana & Kuswinardi, 2020). Tim melakukan 

diskusi selama 15 menit untuk memantau proses pengerjaan fitur dalam sprint. Tahapan Sprint 

Review dilaksanakan setiap sprint selesai dilaksanakan, setiap anggota tim 

mendemonstrasikan pekerjaan yang telah selesai dilakukan selama satu sprint kepada semua 

anggota tim (Warkim, Muslim, Harvianto, & Utama, 2020). Tahap ini digunakan untuk 

memantau proses increment dan memperbarui product backlog bila diperlukan (Rizaldi, 

Maria, Wahyono, Purwanto, & Hartomo, 2022). Tim melakukan demonstrasi kepada pihak 

SMAN 4 Malang, hasil dari tahapan ini yaitu feedback dari pihak SMAN 4 Malang. Tahapan 

Sprint Retrospective dilaksanakan setiap sprint berakhir (Nashrulloh, 2021). Anggota tim 

melakukan evaluasi kinerja mereka dalam sprint yang telah dilaksanakan (Ferdian, Rumanti, 
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& Rizana, 2021). Hasil evaluasi kinerja digunakan untuk membuat perencanaan peningkatan 

kinerja pada sprint berikutnya (Ginanjar, Sholahudin, & Paulus, 2017). Tim melakukan diskusi 

untuk membahas solusi untuk kendala yang ada pada sprint yang telah dilaksanakan dalam 

tahapan sprint planning. Hasil dari diskusi tersebut akan diimplementasikan pada sprint 

selanjutnya 

3. Hasil dan Pembahasan  

Pengembangan sistem informasi ADI STETSA memiliki tujuan yaitu membantu proses 

pengelolaan data di SMAN 4 Malang. Proses pengembangan sistem informasi ADI STETSA 

dilaksanakan sebanyak lima sprint. Dalam pengembangan sistem informasi ini terdapat 10 

Bidang. Penelitian ini hanya membahas bidang keuangan, untuk detail pengerjaan bidang 

lainnya dapat disimak pada artikel lainnya. Detail pelaksanaan sprint tiap bidang dapat disimak 

pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Detail Pelaksanaan sprint Tiap Bidang 

  Proses implementasi sistem informasi ADI STETSA bidang keuangan mengikuti 

tahapan SCRUM yang dapat disimak pada lampiran1. Berikut merupakan hasil dari 

implementasi bidang keuangan dalam sistem informasi ADI STETSA. 

Tabel 2. Product Backlog dan Sprint Backlog bidang keuangan 

Backlog Item Deskripsi 
Story 
point 

Estimasi Waktu 
pengerjaan 

Fitur Database 
Kwitansi 

Membuat fitur yang digunakan untuk 
mencetak slip pembayaran. 

8 19 Jam 

Fitur Laporan 
Keuangan 

Membuat fitur untuk mengelola data 
laporan keuangan. 

3 6 Jam 
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Gambar 3. Use Case Diagram Bidang Keuangan 

Dalam tahap product backlog melakukan wawancara kepada bidang keuangan SMAN 4 

Malang. Hasil dari wawancara tersebut menyatakan bahwa proses pembayaran biaya sekolah 

masih dilaksanakan secara manual menggunakan kertas slip pembayaran. Tim membuat 

sebuah dokumen fungsional berisi backlog item untuk menyelesaikan masalah tersebut yang 

disajikan pada tabel 2. pada tahap sprint planning, tim mengkategorikan product backlog yang 

diimplementasi dalam setiap fase sprint dengan menggunakan UML. Hasil dari tahapan sprint 

planning disajikan pada Gambar 3.  Dalam use case diagram tersebut terdapat beberapa hal 

yang dapat dilakukan oleh staf keuangan yaitu mengelola pembayaran dan mencetak slip 

pembayaran yang terintegrasi dengan bidang tata usaha (Usman, 2022). Data yang terintegrasi 

merupakan data profil siswa. Selanjutnya dalam tahap sprint backlog, tim menentukan backlog 

item yang akan diimplementasi dalam tiap sprint. Hasil dari tahapan ini disajikan dalam tabel 

2. Selanjutnya dilakukan Daily SCRUM pada pukul 10:00 WIB dengan waktu 15 menit untuk 

memantau perkembangan implementasi fitur bidang keuangan dalam sistem. Hasil dari 

tahapan ini yaitu tidak ditemukan kendala dalam tahapan ini, dan implementasi fitur bidang 

keuangan dalam sistem informasi ADI STETSA telah selesai dan sesuai dengan product backlog. 

Setelah fitur diimplementasikan tahapan sprint review dilakukan bersama pihak SMAN 4 

Malang. Hasil sprint review menyatakan bahwa pihak SMAN 4 Malang telah menyetujui hasil 

implementasi fitur bidang keuangan dalam sistem informasi ADI STETSA. Hasil implementasi 

fitur pada bidang keuangan yaitu fitur database kwitansi untuk membantu staf keuangan 

mencetak slip pembayaran siswa, dan fitur laporan keuangan digunakan untuk mengelola data 

laporan keuangan pembayaran siswa, seperti mencari data siswa berdasarkan waktu, nim, 

nama dan siswa, dan dapat melakukan ekspor data berdasarkan waktu yang dipilih. tampilan 

dari fitur yang dikerjakan dapat dilihat pada Gambar 4, Gambar 5 dan Gambar 6. 

 

Gambar 4. Halaman input pembayaran 



Jurnal Inovasi Teknik dan Edukasi Teknologi, 1(6), 2021, 450-458 

455 
 

 

Gambar 5. Hasil cetak Slip Pembayaran 

 

Gambar 6. Halaman Laporan Keuangan 

Selanjutnya, tim melaksanakan tahapan sprint retrospective pada tanggal 15 Maret 2022. 

Terdapat kendala dalam sprint empat yaitu terjadi kesalahpahaman komunikasi terkait salah 

satu fitur yang diimplementasikan. Untuk mengatasi kendala tersebut, tim membuat standar 

operasional prosedur (SOP) untuk bidang tertentu. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa fitur yang telah diterapkan dalam 

sistem informasi ADI STETSA bidang keuangan antara lain: (1) Fitur database kwitansi untuk 

melakukan otomatisasi pengisian slip pembayaran siswa dan melakukan print slip 

pembayaran secara otomatis; (2) Fitur laporan keuangan untuk mengelola data laporan 

keuangan berdasarkan waktu dan ekspor data keuangan ke dalam bentuk spreadsheet. Fitur 

tersebut sesuai dengan kebutuhan dari pihak SMAN 4 Malang. Fitur database kwitansi dapat 

diakses dengan role staf keuangan untuk menjalankan fitur tersebut staf keuangan perlu 

memasukan data wajib antara lain: (1) Nama siswa yang dapat terintegrasi dengan database 

kesiswaan sehingga staf dapat melakukan pencarian data dengan parameter nama maupun 

menggunakan nomor induk siswa; (2) tanggal pembayaran yang digunakan untuk menentukan 

tanggal pembayaran. Selanjutnya data opsional yang diisi oleh staf keuangan yaitu: (1) 
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Pembayaran DPSM insidental, (2) Pembayaran DPSM rutin, (3) Bulan pembayaran DPSM rutin, 

(4) BIMBEL, (5) Bulan pembayaran BIMBEL.  Hasil dari pengisian data pada fitur database 

kwitansi adalah sebuah dokumen yang dapat diakses oleh staf keuangan untuk dicetak dan 

diberikan kepada pihak yang melakukan pembayaran. Selanjutnya adalah fitur laporan 

keuangan yang digunakan staf untuk mengelola data pembayaran siswa, staf dapat melakukan 

pengelolaan data dengan berdasarkan hari, atau bulan. Staf dapat melakukan ekspor data 

laporan keuangan berdasarkan hari atau berdasarkan bulan.  

 Dalam penelitian (Rismayadi, Rusdi, Prinayanti, Akbar, & Andriani, 2019) dijelaskan 

bahwa sistem informasi bidang keuangan merupakan sistem yang digunakan untuk mengelola 

data keuangan dengan tujuan untuk membantu proses pencatatan dan pelaporan data 

keuangan dapat dilakukan dengan cepat untuk kemudian diberikan kepada pihak yang 

membutuhkan. Pada pengembangan sistem informasi dalam penelitian (Simanjuntak, 2021) 

terdapat beberapa fitur yang dikembangkan antara lain:  (1) Fitur SMS broadcast; (3) Fitur 

absensi siswa; (4) Fitur data nilai siswa; (5) Fitur daftar siswa; (6) Fitur menu pembayaran; 

(7) Fitur tambah pembayaran; (8) Fitur laporan pembayaran. Dibandingkan dengan sistem 

informasi pada penelitian tersebut, sistem informasi yang dikembangkan oleh peneliti 

terdapat beberapa kekurangan seperti tidak ada fitur SMS broadcast, fitur absensi siswa, fitur 

data nilai siswa, fitur daftar siswa. Pengembangan sistem informasi ADI STETSA pada bidang 

keuangan berpusat pada database kwitansi dan laporan keuangan pembayaran siswa. 

Pengembangan sistem informasi ADI STETSA hingga sprint ke-5 telah disetujui oleh pihak 

SMAN 4 Malang. Pengembangan lainnya dari sistem informasi ADI STETSA akan diulas pada 

laporan penelitian lainnya. 

4. Simpulan  

Sistem informasi ADI STETSA dengan metode SCRUM. Pengembangan sistem informasi 

ini telah selesai dalam lima fase sprint. Hasil implementasi fitur ini telah sesuai dengan 

permintaan bidang keuangan SMAN 4 Malang. Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, 

peneliti memberikan saran agar sistem ini dapat dikembangkan lagi sehingga dapat membantu 

pengelolaan data bidang keuangan secara lebih maksimal. Untuk sekolah diharapkan memiliki 

Standard Operating Procedure (SOP) yang jelas Hal ini bertujuan untuk memudahkan 

pengembangan sistem informasi ADI STETSA. Produk akhir dari pengembangan sistem 

informasi ADI STETSA selain sistem informasi yaitu dokumen spesifikasi kebutuhan perangkat 

lunak (SKPL) untuk digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan sistem selanjutnya.  
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